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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar bagi siswa kelas X AKL Sekolah Menegah Kejuruan. Subjek penelitian siswa kelas X AKL sebanyak tiga orang. Pengumpulan data melalui  pemberian tes, wawancara,p emberian tugas, dokumentasi. Analisis data mengunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Siswa dengan kemampuan akuntansi yang tinggi, khususnya ketidaktepatan siswa dalam menulis angka nominal, terlihat dari adanya coretan pada tabel persamaan dasar akuntansi, 2) Siswa dengan kemampuan sedang, seperti memasukkan angka-angka transaksi ke dalam tabel persamaan dasar akuntansi, khususnya yang menyangkut transaksi utang dan piutang, hal ini bisa disebabkan karena kesalahan yang dilakukan siswa saat menganalisis transaksi. 3) Siswa yang memiliki pengetahuan akuntansi rendah, terutama ketidakmampuan siswa untuk menentukan jenis akun yang akan dimasukkan ke dalam persamaan dasar akuntansi karena tidak memahami analisis transaksi.
Kata Kunci: Profesional Guru, Pemecahan Masalah, Akuntansi Dasar.

Abstract
Research aims to find out the difficulty of solving basic accounting problems for students of class X AKL Vocational Menegah School. The research subjects of class X AKL students as many as three people. Data collection through the provision of tests, interviews, assignments, documentation. Data analysis uses data reduction, data presentation, and conclusion withdrawal. The results showed that 1) Students with high accounting ability, especially the inaccuracy of students in writing nominal numbers, seen from the scribbles on the basic accounting equation table, 2) Students with moderate abilities, such as entering transaction numbers into the basic accounting equation table, especially those concerning debt and receivable transactions, this can be due to mistakes made by students when analyzing transactions. 3) Students who have low accounting knowledge, especially the student's inability to determine the type of account to be incorporated into the basic equation of accounting due to.
Keywords: : Professional Master, Problem Solving, Basic Accounting.
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PENDAHULUAN
Akuntansi dasar merupakan ilmu yang mengajarkan siswa bagaimana memperoleh bukti statistik yang andal tentang berbagai komponen pembelajaran (Sudradjat & Djanegara, 2020). Akuntansi dasar juga sebagai bidang keilmuan yang memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk berkembang melalui kegiatan belajarnya (Nabila et al., 2021). Selain itu, akuntansi dasar ialah komponen yang membekali siswa dengan kemampuan yang mereka butuhkan untuk bersaing di dunia saat ini (Nurwani, 2022).
Pada kenyataannya, siswa masih berkutat dengan masalah akuntansi dasar yang disebabkan oleh ketidakmampuan staf pengajar untuk memposisikan diri sebagai fasilitator (Tyas, 2017). Kesulitan siswa dalam menjawab soal-soal dasar akuntansi juga dikarena pemahaman konsep yang kurang (Lesmana et al., 2015). Serta ketidaktahuan siswa dalam menghadapi tantangan yang mereka hadapi menjadi penyebab kesulitan mereka dalam mempelajari akuntansi dasar (Hajar, Yuni & Sari, 2018).
Oleh karena itu, diperlukan guru yang dapat diandalkan untuk mengajarkan konsep akuntansi dasar kepada siswa (Hartanto, Kantun, 2020). Selanjutnya kesulitan menjawab permasalahan akuntansi dasar dapat diatasi dengan menggunakan model pembelajaran seperti model (PBL), karena model pembelajaran ini memberikan aktivitas belajar yang luas kepada siswa untuk memecahkan masalahnya (Umar & Tikollah, 2022). Selain itu, untuk mengurangi tantangan siswa guru harus secara aktif memberikan banyak pelatihan, bimbingan, dan bantuan kepada siswa dalam menganalisis pertanyaan dasar akuntansi yang sulit untuk mereka selesaikan (Sardin & Manurung, 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh (Listiyani & Widayati, 2012) tentang pembelajaran akuntansi pada kompetensi dasar persamaan akuntansi dasar. Meskipun jelas bahwa komik akuntansi sebagai media pembelajaran akuntansi yang layak, namun beberapa siswa terus berjuang dengan konsep dasar akuntansi. Selanjut penelitian (Mattoasi, 2019) tentang penggunaan media pembelajaran pada pelajaran akuntansi dasar. Meskipun jelas bahwa penggunaan materi pembelajaran Vibermixo dalam proses pembelajaran akuntansi dapat meningkatkan kualitas siswa, namun masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya mendapatkan paradigma pembelajaran. Permasalahan yang sama terjadi juga di SMK Yapta Takalar, saat kegiatan belajar mengajar berlangsung sejumlah siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi atau menjawab pertanyaan yang disajikan, siswa dengan bakat akuntansi rendah, siswa dengan kemampuan akuntansi sedang, dan bahkan siswa dengan kemampuan akuntansi yang hebat dapat menghadapi tantangan. Pentingnya penelitian ini dilakukan dalam bidang pendidikan dalam rangka memberikan informasi dan pengalaman kepada guru sehingga dapat ditumbuhkan semangat fasilitator bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah dasar akuntansi, berdasarkan pernyataan sebelumnya penulis percaya bahwa siswa dari semua tingkat kompetensi akuntansi dapat mengalami tantangan belajar ketika mengerjakan soal-soal akuntansi dasar. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk mengatahui kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar siswa kelas X AKL Sekolah Menengah Kejuruan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMKS YAPTA Takalar yang beralamat di Jalan Tikolla Dg. Leo No. 40 Kelurahan Pattallasang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar, pada bulan Marat hingga Juni 2021/2022. Jenis penelitian merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian siswa kelas X AKL Yapta Takalar berjumlah tiga siswa, pengambilan subjek penelitian mengunakan (Purposive Sample), penetapan subyek penelitian dilakukan dengan pemberian tes kemampuan akuntansi sebanyak 15 nomor, kepada seluruh siswa kelas X AKL yang berjumlah 15 orang, hasil tes siswa tersebut dikategorisasi untuk menentukan siswa berkemampuan akuntansi tinggi, siswa berkemampuan akuntansi sedang dan siswa berkemampuan akuntansi rendah. Setelah itu, dipilih masing-masing 1 orang siswa dari tiap kelompok untuk dijadikan subyek penelitian.  Uji keabsaahan data mengunakan triangulasi waktu. Teknik pengumpulan data pada saat penelitian mengunakan pemberian tes, wawancara, pemberian tugas dan dokumentasi. Teknik analisis data mengunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Dalam tahap pengumpulan data, wawancara dilakukan untuk menelusuri kesulitan siswa secara lebih mendalam dalam menyelesaikan soal akuntansi dasar berdasarkan kemampuan akuntansi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berikut:
1. Bagaimana kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar bagi siswa kelas X AKL Yapta Takalar yang berkemampuan akuntansi tinggi.
2. Bagaimana kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar bagi siswa kelas X AKL Yapta Takalar yang berkemampuan akuntansi sedang.
3. Bagaimana kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar bagi siswa kelas X AKL Yapta Takalar yang berkemampuan akuntansi rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Proses penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara dan pemberian tugas menyelesaikan soal akuntansi dasar kepada informan.
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Gambar 1. Wawancara dengan salah satu informan
Kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar bagi siswa kelas X AKL Yapta Takalar yang berkemampuan akuntansi tinggi, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1 
Menyelesaikan Soal Akuntansi Dasar Siswa Berkemampuan Tinggi
	Idensial
	Hasil

	(I)
	Mengatakan bahwa: saya memahami soalnya terkait persamaan akuntansi dan bisa menyelesaikan persamaan akuntansi sesuai perintah soal. Dengan langkah pertama yang saya lakukan adalah menganalisis terlebih dahulu transaksinya.

	(I)
	Juga mengatakan bahwa: supaya lebih mudah mengetahui akun-akun yang berpengaruh terhadap transaksi tersebut. Setelah itu, angka-angka transaksi dimasukkan ke dalam tabel persamaan dasar akuntansi.

	(I)
	Mengatakan bahwa: soal ini tidak begitu sulit saya yakin bisa mengerjakan soal persamaan akuntansi ini. Karna di rumah jika ada waktu kosong saya selalu latihan mengerjakan tugas laporan keuangani yang dimulai dari memamsukkan transaksi di soal sampai menyeimbangkan saldo akhir.
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Gambar 2. Hasil tugas siswa berkemampuan tinggi
Kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar bagi siswa kelas X AKL Yapta Takalar yang berkemampuan akuntansi sedang, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Menyelesaikan Soal Akuntansi Dasar Siswa Berkemampuan Sedang
	Idensial
	Hasil

	(I)
	Mengatakan bahwa: setelah saya membaca petunjuk soal saya memahami apa yang akan selanjutnya saya kerjakan dengan menganalisis transaksi kemudian membuat akun transaksi, hal ini karena memudahkan saya memasukkan angka transaksi ke tabel kolom akun masing-masing.

	(I)
	Juga mengatakan bahwa: sebenarnya saya kurang yakin tetapi semoga saya mampu menyelesaikan karena nanti nilainya akan dilihat benar atau salah setelah dimasukkan dalam tabel persamaan akuntansi, saya membaca ulang soalnya tetapi saya kurang yakin dengan jawaban saya karena ada beberapa transaksi yang sulit saya kerjakan.

	(I)
	Mengatakan bahwa: saya memikirkan langkah awal yang saya lakukan dalam mengerjakan soal ini, seperti biasa langkah awal yaitu jenis transaksi di soal, saya analisis terlebih dahulu,  kemudian dibuatkan akun-akun yang berpengaruh.
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Gambar 3. Hasil tugas siswa berkemampuan sedang
Kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar bagi siswa kelas X AKL Yapta Takalar yang berkemampuan akuntansi rendah, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3
Menyelesaikan Soal Akuntansi Siswa Berkemampuan Rendah
	Idensial
	Hasil

	(I)
	Mengatakan bahwa: sepertinya saya kurang paham mengerjakan tugas ini, karena saya masih bingung memasukkan transaksi ini ke kolom jenis akun.

	(I)
	Juga mengatakan bahwa: saya membuat dulu tabel persamaannya selanjutnya menuliskan akunnya, karena angka-angka transaksi ini akan dimasukkan ke dalam tabel, tetapi saya belum paham jenis akun yang akan dituliskan pada tabel.

	(I)
	Mengatakan bahwa: sepertinya saya tidak mengerti memasukkan angka-angka ini ke dalam tabel yang telah saya buat, saya kurang yakin bisa menyelesaikan sampai pada keseimbangan saldo akhir.
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Gambar 4. Hasil tugas siswa berkemampuan rendah


Kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar bagi siswa kelas X AKL Yapta Takalar yang berkemampuan akuntansi tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, ditemukan bahwa siswa berkemampuan tinggi hanya mengalami kesulitan dalam tahap memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini ditunjukkan oleh pengamatan peneliti pada pemberian tugas bahwa waktu yang tersisa dalam tahap tersebut hanya beberapa menit, karena membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikan ketiga aspek yang diukur dalam penelitian ini, yaitu tahap memahami masalah, tahap membuat rencana penyelesaian dan tahap melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini sejalan dengan (Syukriani, 2016) menyatakan bahwa siswa berketerampilan tinggi memiliki pengalaman belajar yang cukup dalam menciptakan pengetahuan mereka sendiri tentang mata pelajaran untuk dapat menyelesaikan masalah akuntansi dengan menggunakan prosedur yang efektif dan efisien. 
Menurut (Nurfajri, 2021) menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi akan lebih mudah memahami dan mengoptimalkan pembelajarannya sehingga dapat menyelesaikan kesulitan dengan menggunakan kombinasi pengetahuan akuntansi emosional dan logis. (Nisa & Pahlevi, 2021) juga menyatakan bahwa jika aplikasi digunakan bersama dengan alat penilaian soal, siswa akan mampu memecahkan dan membedakan soal akuntansi secara efektif.
Kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar bagi siswa kelas X AKL Yapta Takalar yang berkemampuan akuntansi sedang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan sedang memiliki beberapa kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar. Pada tahap memahami masalah dan membuat rencana penyelesaian, siswa berkemampuan sedang, tidak mengalami kesulitan belajar, sedangkan tingkat kesulitan tersebut berada pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini sependapat dengan (Nusantara & Konsep, 2021) menyatakan bahwa variabel internal dan lingkungan berkontribusi pada sulitnya mempelajari konsep akuntansi. Unsur psikologis, seperti rasa ingin tahu, motivasi, bakat, dan kecerdasan, merupakan aspek internal yang menimbulkan tantangan dalam pembelajaran akuntansi. Pertimbangan fasilitas dan materi, faktor sekolah, dan variabel keluarga merupakan beberapa elemen eksternal yang dihadapi siswa ketika belajar akuntansi. (Rahmah, 2021) juga menyatakan bahwa kerangka simbolis untuk menganalisis penerapan penalara akuntansi ini membantu siswa dalam mengaitkan makna dan struktur konsep akuntansi dasar dengan tepat.
Kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar bagi siswa kelas X AKL Yapta Takalar yang berkemampuan akuntansi rendah.
Berdasarkan temuan hasil penelitian mengenai kesulitan menyelesaikan soal akuntansi dasar bagi siswa berkemampuan rendah, diperoleh bahwa siswa tersebut mengalami kesulitan dalam keempat aspek yaitu pada tahap memahami masalah, tahap membuat rencaa penyelesaian, tahap melaksanakan rencana penyelesaian dan tahap memeriksa kembali jawaban yang dikerjakan. Menurut (Hidayati, 2019) menyatakan bahwa siswa berkemampuan rendah berjuang dengan semua bidang masalah belajar yang diukur, termasuk kesulitan dalam mempelajari konsep, menerapkan prinsip, dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan masalah.
Menurut (Kallesta et al., 2018) juga menyatakan bahwa kebiasaan belajar salah satu aspek terpenting dalam mengatasi hambatan belajar dan mengembangkan kemampuan atau kreativitas di dalam kelas. Oleh karena itu, siswa dengan kemampuan terbatas harus berlatih mengerjakan persamaan dasar akuntansi untuk mengurangi tantangan mereka dalam belajar akuntansi. (Muchsini Binti, Adi Wahyu, 2015) menyatakan bahwa persamaan akuntansi ialah keseimbangan dua sisi, dengan sisi kiri (aset) dan sisi kanan (kewajiban) seimbang untuk memastikan bahwa perubahan dalam transaksi keuangan dan keseimbangan terus dipertahankan.

KESIMPULAN
Hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1) Kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal akuntansi dasar bagi siswa dengan kemampuan akuntansi yang tinggi, khususnya ketidaktepatan siswa dalam menulis angka nominal, terlihat dari adanya coretan pada tabel persamaan dasar akuntansi, 2) Kesulitan dalam menjawab soal-soal akuntansi dasar bagi siswa dengan kemampuan sedang, seperti memasukkan angka-angka transaksi ke dalam tabel persamaan dasar akuntansi, khususnya yang menyangkut transaksi utang dan piutang, hal ini bisa disebabkan karena kesalahan yang dilakukan siswa saat menganalisis transaksi, 3) Kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal akuntansi dasar bagi siswa yang memiliki pengetahuan akuntansi rendah, terutama ketidakmampuan siswa untuk menentukan jenis akun yang akan dimasukkan ke dalam persamaan dasar akuntansi karena tidak memahami analisis transaksi.
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